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A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan sektor perbankan di Indonesia,
bank-bank yang ada berusaha untuk selalu meningkatkan kualitas dan
kuantitas pelayanannya guna menarik nasabah baru dan juga untuk
menjaga loyalitas nasabah lama. Perkembangan perbankan syariah saat
ini semakin menunjukkan tren positif. Hal ini ditunjukkan dari
ketangguhan perbankan syariah yang sudah teruji dengan kuat dimana
pada saat peristiwa krisis pertengahan tahun 1997 banyak bank-Bank
Konvensional bertumbangan akan tetapi perbankan syari’ah seperti Bank
Muamalat Indonesia masih tetap tegar!.

Adapun beberapa dari produk bank yag telah dipasarkan salah
satunya Yyaitu pembiayaan gadai emas syariah (rahn) yang merupakan
penyerahan jaminan/hak penguasaan secara fisik atas barang berharga
berupa emas (lantakan atau perhiasan) kepada bank sebagai jaminan atas
pembiayaan (gard) yang diterima. Gadai emas syariah ini dapat
dimanfaatkan oleh nasabah yang membutuhkan dana jangka pendek dan
keperluan yang mendesak. Misalnya menjelang tahun ajaran baru, hari

raya, kebutuhan modal kerja jangka pendek dan sebagainya. Dimana bank

'M. Luthfi Hamidi, Jejak-Jejak Ekonomi Syari’ah (Jakarta: Senaya Abadi Publishing, 2003), 47.



memberikan pinjaman pada nasabahnya berdasarkan prinsip gard dengan
barang jaminan berupa emas sebagai jaminan atas hutang nasabah. Emas
dimaksud ditempatkan dalam penguasaan KLUIS (tempat penyimpanan
barang jaminan) dengan mengenakan prinsip Zjarah.

Pada Bank Konvensional pembiayaan gadai emas merupakan hal
yang lumrah untuk memberikan pinjaman kredit bagi para nasabahnya.
Bahkan beberapa Bank Konvensional dapat meningkatkan pendapatannya
dengan mengeluarkan pembiayaan gadai emas tersebut. Karena
pembiayaan gadai emas merupakan suatu produk yang dapat memberikan
nilai jual yang cukup tinggi bagi bank tersebut. Akan tetapi dalam bank
yang berbasis syariah hal tersebut berbeda dari Bank Konvensional yang
melakukan proses transaksi dengan sistem ribawi (pengambilan
keuntungan dengan mengenakan bunga). Bank Syariah dalam usahanya
memberikan pembiayaan dan jasa lainnya selalu berlandaskan pada
prinsip syariah, antara lain dengan tidak menggunakan sistem bunga
untuk aktivitas perbankannya. Karena bunga merupakan jenis r7ba yang
diharamkan dalam Islam. Menurut sebagian ulama r7/ba berarti
meningkat, tambahan, perluasan ataupun peningkatan. Dalam Islam
riba dapat didefinisikan sebagai “premi” yang harus dibayar dari si
peminjam kepada yang meminjamkan bersama dengan jumlah
pokoknya sebagai kondisi dari jatuh tempo atau berakhirnya masa
pinjaman”. Sesuai dengan yang disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Al-

Bagarah ayat 278-279 yaitu:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika

kamu orang-orang yang beriman”.?
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Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan
riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya
dan tidak (pula) dianiaya”.?

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan bank berdasarkan
prinsip syariah*. Prinsip syariah adalah aturan perjanjian yang
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan
dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
sesuai dengan syariah seperti pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil
(mudarabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(Musharakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
atau (murabahah), pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa
murni tanpa pilihan (jjarah), atau adanya pilihan pemindahan
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain

(jjarah wa iqtina), pembiayaan gard yang didasarkan dengan barang

jaminan (rahn). Dari semua pembiayaan tersebut harus sesuai dengan

2 Departemen Agama RI, A/-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Al-Jumanatul Ali, 2004), 47.
31bid., 47.

4 Rahcmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika,
2012), 33.



prinsip syariah. Bank Indonesia juga melakukan pembinaan dan
pengawasan terhadap Bank Syariah termasuk Bank Jatim Syariah.’

Bank Jatim Syariah merupakan salah satu bank komersial syariah
yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah dalam pelayanannya
sebagaimana produk pembiayaan gadai emas iB barokah yang semakin
hari berkembang dengan pesat sehingga jumlah nasabahnya bertambah
disetiap harinya. Bank Jatim Syariah selalu mempertahankan nasabah
yang sudah ada dan mampu mencari nasabah baru guna meningkatkan
kinerja mereka untuk menambah perkembangan perusahaan pada masa
yang akan datang. Maka perlu diadakan promosi yang sebaik mungkin
supaya dapat memperkenalkan produk-produk Syariah yang telah
ditawarkan dan juga pengoperasionalannya sehingga para calon nasabah
tersebut percaya kepada Bank Jatim Syariah dan akhirnya tertarik untuk
menjadi nasabah Bank Jatim Syariah. Selain mencari nasabah baru, Bank
Jatim Syariah juga dituntut untuk menjaga hubungan baik dan harmonis
kepada para nasabahnya dengan mengadakan acara untuk bersosialisasi
seperti tanggal 22 juni 2014 Bank Jatim Syariah mengadakan acara Car
Free Day dengan tema Battle Cooking Breakfast bersama Che Ary
Garden Palace, dan juga event cuci emas gratis dengan tujuan nasabah
gadai serta masyarakat bisa mengambil manfaat dari acara ini.

Semakin besarnya minat masyarakat akan pembiayaan gadai

syariah akan menambah jumlah preferensi gadai emas, selain itu,

5 Subagyo, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Yogyakarta, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
YKPN, 2005), 125.



perbankan syariah yang merupakan salah satu lembaga yang
menyediakan produk tersebut harus tetap dikawal agar tidak ada banker
yang melakukan penyimpangan terhadap sistem yang telah ada karena
dapat merusak citra perbankan syariah di mata masyarakat. Oleh karena
itu, diperlukan pengawasan terhadap penerapan dan pelaksanaan produk
pembiayaan dalam hal ini difokuskan mengenai Pembiayaan gadai emas
agar masyarakat yang telah menggunakan produk tersebut semakin yakin
dengan prinsip gadai emas syariah yang telah dijelaskan dan untuk
masyarakat yang belum memanfaatkan produk pembiayaan menjadi yakin
dan tertarik dengan produk tersebut.

Salah satu kegiatan usaha Bank Jatim Syariah yang cukup
berkembang pesat di masyarakat adalah pembiayaan gadai emas iB
barokah. Gadai adalah menahan salah satu harta milik si peminjam
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan
tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan
memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau
sebagian piutangnya®. Sedangkan gadai emas yang berbasis syariah
adalah sistem pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah dengan
dasar hukum fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia,

baik sistem gadainya maupun emas sebagai barang gadainya.

® Muhammad Syafii Anthonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001),

128.



Pembiayaan gadai emas di Bank Jatim Syariah merupakan produk
pembiayaan dengan objek dari dasar jaminan berupa emas dalam bentuk
perhiasan ataupun emas batangan sebagai salah satu alternatif
memperoleh uang tunai dengan cepat, aman, dan mudah. Masing-
masing dari objek tersebut plafond yang diberikan 100% dari nilai
taksirannya. Sebagaimana pinjaman yang akan diberikan Bank Jatim
Syariah sesuai dengan barang jaminannya yang jumlah nilainya diketahui
dari berat emas dikalikan SPLE (standar penilaian logam emas) yang

telah disediakan dari Bank Jatim Konvensional.

Preferensi nasabah di Bank Jatim Syariah terkait dengan
Pembiayaan gadai emas iB barokah semakin lama semakin pesat, baik
preferensi masyarakat dari kalangan muslim maupun non muslim. Bahkan
ada beberapa Bank Syariah yang nasabah non muslimnya hampir
mendominasi. Pembiayaan gadai emas iB Barokah banyak dari kalangan
cina non muslim, dan sebagian lainnya adalah orang-orang katolik serta
pengurus yayasan Kristen. Fenomena ini menunjukkan bahwa perbankan
syariah ternyata tidak hanya mampu menarik nasabah dari kalangan
muslim saja, Bank Jatim Syariah membuktikan mampu menggaet nasabah
non muslim dengan jumlah prosentase yang mengagumkan. Hal ini
menunjukkan bahwa Bank Jatim Syariah mampu bersaing dengan Bank
Konvensional lainnya dalam meraup nasabah. Dengan demikian setiap
orang selalu dapat membantu rangking semua situasi atau kondisi mulai

dari yang paling disenangi hingga yang paling tidak disukai dari berbagai



macam barang dan jasa yang tersedia. Seseorang yang rasional akan
memilih barang yang disenangi. Dengan kata lain, dari sejumlah alternatif
yang ada orang lebih cenderung memilih sesuatu yang dapat
memaksimumkan kepuasannya. Konsumen juga bergantung pada

perasaannya dalam menentukan produk apa yang akan dikonsumsinya’.

Dalam mengambil keputusan memilih produk pembiayaan gadai
emas iB barokah di Bank Jatim Syariah, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi preferensi nasabah dalam memutuskan memilih produk
gadai. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian dalam
mengambil keputusan diantaranya faktor kebudayaan, faktor sosial,
faktor pribadi serta faktor psikologi. Sedangkan menurut Keller dalam
Sutisna mengidentifikasi bahwa karekteristik konsumen atau lingkungan
sosio-budaya berupa faktor kebudayaan (sub-budaya), kelas sosial dan
kelompok referensi mempengaruhi perilaku konsumen. Persepsi stimulus
pemasaran  merupakan  bagaimana seseorang itu  menyeleksi,
mengorganisasi dan menginterpretasikan setiap komunikasi atau stimulu

fisik yang di desain para pemasar untuk mempengaruhi konsumen.?

Adapun umumnya berbagai faktor yang menimbulkan preferensi
nasabah pada pembiayaan gadai emas iB yang terlintas diantaranya faktor

syariah, faktor produk, faktor fasilitas dan pelayanan, faktor tempat,

7 John C.Mowen, Michael Minor, perilaku konsumen jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2002), 15.
8 Sutisna, Perilaku Konsumen Dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 16.



faktor promosi, dorongan dan sosialisasi serta faktor merek dan lainnya

serta banyak faktor lainnya.

Seperti halnya, ketika dalam kegiatan magang di bank jatim
syariah, peneliti tertarik untuk observasi di bagian pembiayaan gadai
emas iB barokah karena setiap harinya banyak sekali nasabah yang
melakukan transaksi tersebut. Maka dari ini penulis tertarik mengadakan
penelitian yang berjudul “analisis faktor-faktor preferensi nasabah
Pembiayaan Gadai emas iB Barokah (studi di Bank Jatim Syariah
Surabaya Cabang Darmo)”, supaya bisa diketahui faktor-faktor apa yang
menambah preferensi nasabah Bank Jatim Syariah sehingga ada sebagian
nasabah yang telah menarik barang gadai di perbankan lainnya ataupun

dipegadaian konvensional untuk digadaikan di Bank Jatim Syariah.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka akan timbul

beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Perkembangan pembiayaan gadai emas iB barokah dan prinsip
gadai dalam Islam.

b. Prinsip syariah diantaranya pembiayaan berdasarkan prinsip
mudarabah, musharokah, murabahah, ijaroh, rahn atau kegiatan
lainnya.

c. Strategi promosi yang baik.



d. Implementasi Pembiayaan Gadai emas iB Barokah pada Bank
Jatim Syariah Surabaya Cabang Darmo.

e. Perbandingan gadai pada Bank Konvensional dengan Bank
Syariah.

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah Pembiayaan
Gadai emas iB Barokah pada Bank Jatim Syariah Cabang Darmo.

g. Analisis faktor-faktor preferensi nasabah Pembiayaan Gadai emas
iB Barokah pada Bank Jatim Syariah Cabang Darmo.

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus maka dibutuhkan

adanya batasan masalah. Penelitian ini terfokus pada permasalahan

sebagai berikut:

a. Implementasi pembiayaan gadai emas iB barokah pada Bank Jatim
Syariah Surabaya Cabang Darmo.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah pembiayaan
gadai emas iB barokah pada Bank Jatim Syariah Cabang Darmo.

c. Analisis faktor-faktor preferensi nasabah pembiayaan gadai emas

iB barokah pada Bank Jatim Syariah Cabang Darmo.

C. Rumusan Masalah
Beracuan pada uraian di atas, maka penulis akan menarik suatu
rumusan masalah agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan

sistematis. Pokok masalahnya adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana implementasi pembiayaan gadai emas iB barokah pada
Bank Jatim Syariah Surabaya Cabang Darmo?

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi preferensi nasabah
pembiayaan gadai emas iB barokah pada Bank Jatim Syariah Cabang
Darmo?

3. Bagaimana analisis faktor-faktor preferensi nasabah pembiayaan

gadai emas iB barokah pada Bank Jatim Syariah Cabang Darmo?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang
telah ada.’ Berdasarkan penelusuran kajian kepustakaan yang penulis
lakukan, berikut ada beberapa penelitian terkait permasalahan yang ada
dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Penelitian Musyafa’, tentang “preferensi masyarakat dan pengaruhnya
terhadap perkembangan Bank Syariah (studi atas bank BRI Syariah
Yogyakarta)”. Jenis penelitian yang dipilih adalah field research
dengan jenis pendekatan normatif dan sosiologi. Beberapa temuan

yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu: selama beroperasi BRI

° Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk teknis penulisan skripsi,: Edisi Revisi,
Cetakan Ke IV (Surabaya, 2012), 9.
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Syariah Yogyakarta telah mengalami perkembangan yang cukup
signifikan, yang terlihat dari perkembangan jumlah nasabah sebesar
73%. Demikian juga kinerja nampak bahwa BRI Syariah Yogyakarta
mengalami peningkatan sebesar 124%. Penelitian ini juga
menghasilkan temuan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi preferensi nasabah dan faktor religiuslah yang
memiliki pengaruh paling tinggi.'”

2. Tesis Lutpi Sahal yang berjudul, preferensi nasabah pegadaian syariah
di Yogyakarta: dalam tesis ini dibahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi preferensi nasabah sehingga menggadaikan pada
pegadaian syariah cabang Yogyakarta.!!

3. Muhammad Aris Safi’i. “Preferensi Nasabah Terhadap Gadai emas
Syariah (Studi Kasus Gadai emas di BRI Syariah Cabang
Yogyakarta” Penelitian ini mengacu pada beragamnya pokok
permasalaha faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah
terhadap Gadai emas di BRI Syariah Cabang Yogyakarta”. Untuk

menjawab  permasalahan ini penulis mencoba menulis dan

10 Musyaffa’, Preferensi Masyarakat dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Bank Syariah
(STUDI Atas Bank BRI Syariah), tesis program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005, tidak diterbitkan.

" Lutpi Sahal, Preferensi Nasabah Pegadaian Syariah Di Yogyakarta, tesis tidak diterbitkan ,
Konsentrasi Keuangan dan Perbankan Islam, UIN Suka Yogyakarta, 2007.
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menganalisa 5 (lima) faktor yang diduga mempengaruhi preferensi

nasabah yaiutu: faktor trust, religius, profit, service dan promotion.

Yang menjadi titik perbedaan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitiannya, penulis mengambil jenis penelitian kualitatif untuk
mendeskripsikan ~ secara  jelas sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
secara statistik, penulis menguraikan faktor-faktor preferensi nasabah
secara umum sedangkan penelitian terdahulu membatasi faktor-faktor

preferensinya (secara khusus).

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dasar dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi pembiayaan gadai emas iB barokah
pada Bank Jatim Syariah Surabaya Cabang Darmo.

2. Untuk memahami Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi
preferensi nasabah pembiayaan gadai emas iB garokah pada Bank
Jatim Syariah Cabang Darmo.

3. Untuk menganalisis faktor-faktor preferensi nasabah pembiayaan

gadai emas iB barokah pada Bank Jatim Syariah Cabang Darmo.

12 Muhammad Aris Safi’i, Preferensi Nasabah Terhadap Gadai emas Syariah (Studi Kasus Gadai
emas Di BRI Syariah Cabang Yogyakarta), Masters Thesis, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2011.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian

Penyusunan skripsi ini dibuat dengan harapan dapat berguna bagi
penulis khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya. Adapun
kegunaan skripsi ini diantaranya:

1. Kegunaan teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana pengetahuan yang
baru yang dapat menambah wawasan baru mengenai faktor-faktor
preferensi nasabah gadai dan juga implementasi gadai.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan atau
pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
lebih lanjut dalam bidang faktor-faktor preferensi nasabah gadai.

2. Kegunaan praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para
praktisi perbankan syariah dan masyarakat luas dalam
mengembangkan gadai emas syariah dimasa yang akan datang.

b. penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah Bank
Syariah sehingga dapat membantu menginformasikan keinginan
dan kebutuhan nasabah, agar dapat dilakukan peningkatan kinerja
karyawan khususnya dalam bidang pelayanan dan pemasaran.

c. Penelitian ini memberikan pengetahuan yang spesifik serta
signifikan mengenai implementasi gadai emas secara syariah di

Bank Jatim Syariah serta dapat memberikan alternatif pilihan bagi
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masyarakat dalam menentukan lembaga keuangan yang sesuai

dengan prinsip syariat Islam.

G. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan tidak terjadi
kesalahpahaman pembaca dalam mengartikan judul skripsi ini, maka
penulis memandang perlu untuk mengemukakan definisi operasioanal atas
konsep atau variabel yang tertulis dalam judul skripsi yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Faktor-faktor Preferensi nasabah

Preferensi menurut kamus Ekonomi Praktis adalah pilihan,

kecenderungan atau kesukaan.'’

Preferensi  merupakan pilihan
seseorang terhadap suatu objek. Preferensi masing-masing orang
berbeda karena adanya beda kecenderungan dan pengalaman.
Sedangkan faktor-faktor utama yang banyak mempengaruhi perilaku
nasabah adalah: faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi dan lain-
lainnya'*. Sedangkan preferensi nasabah di Bank Jatim Syariah di

pengaruhi oleh faktor biaya yang kecil dengan pelayanan yang

memuaskan.

13 Dumairi Nur, Muntahal Hadi, Kamus Ekonomi Praktis (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2009),
187.

14 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Anlisis, Perencanaan, Implementasi Dan Pengendalian,
Jilid 1, Alih Bahasa Jaka Wasana (Jakarta:Prehalindo, 1997), 153.
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2. Pembiayaan Gadai Emas iB Barokah

Pembiayaan secara bahasa adalah kepercayaan (7rust) yang
berarti bank menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk
melaksanakan amanah yang diberikan bank selaku shahibul maal.
pembiayaan menurut istilah adalah aktivitas bank syariah dalam
menyalurkan dananya pada pihak nasabah yang membutuhkan dana.
Sedangkan pembiayaan gadai emas iB barokah merupakan salah satu
produk Bank Jatim Syariah yang dasar dari jaminannya berupa emas
sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat dan

mudabh.

H. Metode Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan masalah di atas yang
lebih menekankan pada analisis yang ada maka pendekatan yang tepat
untuk digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu memusatkan
perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan
satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia.'>

Dalam penelitian tentang “Analisis faktor-faktor preferensi
nasabah terhadap pembiayaan Gadai emas iB Barokah (studi di Bank
Jatim Syariah Surabaya Cabang Darmo)’, maka penulis perlu untuk
mendeskripsikan metode dalam penulisan skripsi ini, yaitu sebagai

berikut:

15 Burhan Ashshofa S.H, Metode penelitian Hukum (Jakarta, Rineka cipta, 1996), 20
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1. Data yang dikumpulkan
1) Buku Pedoman Perusahaan (BPP) tentang pembiayaan gadai
emas iB barokah di Bank Jatim Syariah.
2) Identitas nasabah pembiayaan gadai emas iB barokah.
3) Data tentang akad gadai emas iB barokah
4) Data ilustrasi gadai emas iB barokah
2. Sumber Data
Data yang perlu dihimpun untuk penelitian ini adalah data-data
terkait Faktor-faktor preferensi nasabah gadai sebagai alternatif
Pembiayaan Gadai emas iB Barokah di Bank Jatim Syariah Surabaya
Cabang Darmo.
Untuk menggali kelengkapan data tersebut, maka diperlukan sumber-
sumber data sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Sumber data primer yakni subjek penelitian yang dijadikan sebagai
sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau
pengambilan data secara langsung atau yang dikenal dengan istilah
interview (wawancara).'® Dalam hal ini subjek penelitian yang akan
diteliti adalah sebagai berikut:
1. Pegawai Bank Jatim yakni: penyelia pembiayaan gadai, penaksir |

pembiayaan gadai dan staff pembiayaan gadai.

16 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar,Cetakan VIII,2007), 91.
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2. Nasabah pembiayaan gadai emas iB barokah yakni: Nur Halima,
Rismawati, Lilis Fatmah Tusdjaroh, Novi Widyastuti, Suhana, Dwi
Lusiana, Hadiri, Emi Rahayu, Lauw Giok Liang, Eka Yunindian.

Penelitian kualitatif melihat penentuan sampel sebagai suatu proses
yang dinamis, bertahap, sebagai tim, tidak ditetapkan sebelumnya secara
pasti. Sampel penelitian kualitatif dapat berkisar dari satu sampai 40
orang bahkan lebih. Penentuan besarnya sampel didasarkan atas tujuan
penelitian, fokus dari penelitian, cara pengumpulan data, kelayakan
informan, kebaharuan informasi, kelengkapan informasi.'”

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber
yang sudah ada. Pada sumber data sekunder, data yang diambil tidak dari
sumber langsung asli. Sumber sekunder diperoleh dengan cara
mempelajari literatur yang relevan dengan topik penelitian. Pengambilan
data sekunder diperoleh juga dari literatur-literatur, hasil penelitian
terdahulu, jurnal, artikel, dari seminar, buku-buku maupun literatur lain,
diantaranya:

1) Buku Pedoman Perusahaan (BPP) pembiayaan Gadai emas iB

Barokah Bank Jatim Syariah.
2) Muhammad Syafii Anthonio, Bank Syariah Dari Teori Ke
Praktik.

3) Cecep Maskanul Hakim, Ekonomi Islam.

17 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Cet. 111, 2007), 101.
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4) Ismail Nawawi, Perbankan Syariah.

5) Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi.
6) Abdul Ghafur Anshari, Perbankan Syariah Di Indonesia,

7) Kashmir, Bank Lembaga Keuangan Lainnya.

8) Philip Kotler, Manajemen Pemasaran.

3. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi, yaitu pengamatan ditempat objek dari awal nasabah
melakukan transaksi dengan menyerahkan barang jaminan untuk
ditaksir setelah nasabah menyetujui dan mengisi formulir
pendaftaran, sementara staff gadai memproses transaksi nasabah
sehingga selesai uang yang akan dipinjam telah dicairkan dengan
syarat nasabah membayar biaya administrasi sesuai dengan berat
gram jaminan tersebut dan diakhiri dengan pengesahan sertifikat
pembiayaan gadai emas maka terjadilah akad Gadai emas iB
Barokah.
Wawancara, yaitu tanya jawab antara penulis dengan subjek
penelitinya yaitu:
1. Pegawai Bank Jatim yakni: penyelia pembiayaan gadai,
penaksir I pembiayaan gadai dan staff pembiayaan gadai.
2. Nasabah pembiayaan Gadai emas iB Barokah yakni: Nur
Halima, Rismawati, Lilis Fatmah Tusdjaroh, Novi
Widyastuti, Suhana, Dwi Lusiana, Hadiri, Emi Rahayu, Lauw

Giok Liang, Eka Yunindian.
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c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen'®,
Penggalian data ini dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan Pembiayaan Gadai emas iB Barokah.

d. Studi Kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dengan cara
memperoleh dari kepustakaan dimana penulis mendapatkan teori-
teori dan pendapat ahli serta beberapa buku referensi yang ada
hubungannya dengan penelitian ini.!

4. Teknik Pengolahan Data
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dikelola

menggunakan penelitian deskriptif analitis. Jenis penelitian ini, dalam

deskripsinya juga mengandung uraian-uraian, tetapi fokusnya terletak
pada analisis hubungan antara variabel.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik
pengolahan data sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan
antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini
penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan

masalah saja.

18 M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.
19 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatit dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 136.
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b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis
dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan
penulis dalam menganalisa data.

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah
diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai
kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah
jawaban dari rumusan masalah.

5. Teknik Analisis Data
Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis

secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.
Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran
mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir
induktif yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang
bersifat khusus kemudian diteliti, dianalisis dan disimpulkan sehingga
pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum.

Fakta-fakta yang dikumpulkan adalah penerapan pembiayaan gadai emas
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dan faktor-faktor preferensi nasabah pembiayaan gadai emas iB barokah.
Penulis mulai memberikan pemecahan persoalan yang bersifat umum,
melalui penentuan rumusan masalah sementara dari observasi awal yang
telah dilakukan. Dalam hal ini penelitian dilakukan di Bank Jatim Syariah
Surabaya cabang darmo, sehingga ditemukan pemahaman terhadap

pemecahan persoalan dari rumusan masalah yang telah ditentukan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika ini dipaparkan dengan tujuan untuk memudahkan
penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini dibagi
dalam beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bab,
sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. Adapun sistematika
pembahasannya adalah:

Bab pertama adalah berisi tentang pendahuluan, dalam bab ini
terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, kajian pustaka, metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah berisi tentang landasan teori, yang memuat
tentang rahn dan faktor-faktor preferensi nasabah. Bab dua ini memuat
tentang pengertian rahn, landasan hukum rahn, syarat dan rukun rahn,

manfaat rahn, berakhirnya akad rahn, pengertian perilaku konsumen dan
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preferensi nasabah, faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah,
serta keputusan pembelian konsumen.

Bab ketiga berisi tentang deskripsi hasil penelitian yang meliputi
gambaran umum Bank Jatim Syariah yaitu: sejarah Bank Jatim Syariah,
struktur organisasi, visi dan misi bank jatim yariah personalia dan job
description, produk Bank Jatim Syariah, akad gadai, pedoman
pembiayaan gadai emas iB barokah, ilustrasi gadai emas iB barokah.
mengenai tentang implementasi pembiayaan gadai emas iB barokah.
Serta faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah gadai emas iB
barokah.

Bab keempat adalah berisi tentang analisis faktor-faktor preferensi
nasabah pembiayaan gadai emas iB barokah dengan menggunakan data
jumlah nasabah gadai emas dan data dari pemahaman yang telah
didapatkan ketika wawancara dengan subjek penelitiannya.

Bab kelima adalah bab penutup, yang berisi kesimpulan dan saran
yang merupakan upaya memahami jawaban-jawaban atas rumusan

masalah yang ada.



